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HIV/AIDS

(HIV/AIDS)

HIV (Human Immuno-deficiency Virus) adalah virus yang umumnya ditularkan melalui kontak seksual. HIV menyerang sel-sel kekebalan tubuh. Dalam beberapa tahun, sistem kekebalan tubuh akan melemah sehingga tubuh tidak mampu bertahan terhadap serangan bakteri, virus, jamur dan agen patogen lain. Kondisi tubuh saat manifestasi infeksi terjadi akibat kekebalan tubuh yang sudah rusak disebut AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syndrome).

Apakah itu HIV dan AIDS?

HIV merupakan singkatan human immunodeficiency virus. Virus ini termasuk kelompok retrovirus. HIV menghancurkan sel-sel tubuh yang disebut sel T CD4. Sel T CD4 ini merupakan limfosit (sel darah putih) yang merupakan salah satu sistem pertahanan tubuh. Sel ini adalah sel vital untuk melindungi tubuh dari serangan berbagai macam bakteri, virus, jamur dan kuman penyakit lainnya.

AIDS merupakan singkatan acquired immunodeficiency syndrome. Ini merupakan suatu istilah yang meliputi berbagai macam infeksi yang terjadi sebagai akibat melemahnya sistem pertahanan tubuh yang disebabkan HIV.

Catatan: Ketika seseorang pertama sekali terinfeksi HIV tidak langsung mendapat AIDS. Biasanya dalam beberapa tahun kemudian baru muncul AIDS.  Ketika itu timbul berbagai macam infeksi ketika jumlah sel T CD4 mulai berkurang, sehingga sistem pertahanan tubuh melemah.

Seseorang yang terinfeksi HIV dapat menularkan kepada orang lain dengan atau tanpa adanya gejala.

Bagaimana anda dapat tertular HIV?

· Penularan lewat seksual.  Ini merupakan cara yang paling umum dan sering terjadi dalam penularan virus HIV. Anda dapat tertular jika anda berhubungan seksual dengan seseorang yang sudah terinfeksi HIV. Virus ini dapat ditularkan melalui hubungan seks vaginal, anal, ataupun oral. Cairan semen yang terdapat di sperma, cairan vagina,  serta darah dari seseorang yang terinfeksi HIV dapat mengandung berjuta kopi dari virus HIV yang merupakan medium penular. Anda juga dapat terinfeksi saat menggunakan peralatan seks yang sebelumnya digunakan oleh penderita HIV tanpa dibesihkan terlebih dahulu.

· Pemakaian jarum suntik bersamaan. Virus HIV dan virus-virus lainnya seperti hepatitis B dan C dapat ditularkan melalui pemakaian jarum suntik dan peralatan injeksi lainnya yang sudah tercemar darah yang terinfeksi HIV.

· Darah yang terinfeksi HIV. Di masa lampau, sejumlah kasus HIV yang terjadi disebabkan oleh transfusi darah yang sudah tercemar HIV. Namun kejadian ini sudah jarang dijumpai saat ini dikarenakan setiap produk transfusi darah sudah melalui pemeriksaan yang ketat terhadap HIV sebelum digunakan. 

· Tertusuk jarum suntik. Risiko ini cukup rendah, namun beberapa kasus terjadi khususnya pada pekerja kesehatan yang secara tidak sengaja tertusuk oleh jarum suntik yang sudah terinfeksi HIV.

· Penularan dari ibu kepada anak. Sekitar 1 dari 3 perempuan hamil yang terinfeksi HIV dan tidak mendapatkan terapi anti HIV menularkan infeksi HIV ini pada saat kehamilan ataupun pada saat melahirkan. Hal ini dapat diminimalisir hingga risiko penularan hanya sekitar 2% dengan PMTCT (Prevention on Mother To Chils Transmission). Terapi obat-obat anti HIV pada saat kehamilan, persalinan dan pasca persalinan; seksio sesar elektif; dan pemberian susu formula adalah kunci dari PMTCT. 

· Kasus-kasus jarang. Beberapa kasus pernah dilaporkan dimana penularan HIV terjadi melalui transplantasi organ ataupun transplantasi jaringan, ataupun melalui peralatan medis atau peralatan gigi yang terkontaminasi HIV, dimana alat-alat ini tidak disterilisasi terlebih dahulu sebelum digunakan.

Catatan: Untuk dapat terinfeksi HIV, produk-produk seperti darah, cairan semen dan vagina yang sudah terinfeksi HIV harus terlebih dahulu masuk ke dalam tubuh. Anda tidak akan tertular HIV oleh karena bersinggungan, berjabat tangan, memakai alat mandi, serta berbagi makanan dengan penderita. Demikian pula dengan memakai secara bersamaan peralatan rumah tangga, berenang, pemakaian telepon, dll. Keringat dan air ludah hampir dipastikan tidak akan mengandung kopi virus HIV sehingga beciuman mulut ke mulut dengan penderita HIV dikatakan juga bukan merupakan cara penularan penyakit ini, sepanjang tidak ada perdarahan pada daerah mulut dari penderita semisa perdarahan gusi atau yang lain.

Seberapa seringkah kejadian HIV?

Selama lebih dari 20 tahun sebanyak 40 juta orang diperkirakan sudah terinfeksi HIV, dan sekitar 12 juta diantaranya meninggal dunia. Penigkatan jumlah penderita semakin tinggi tiap tahunnya. Berdasarkan WHO, diperkirakan pada tahun 2003 sebanyak 5 juta kasus baru terjadi dan sekitar 3 juta orang meninggal dunia karena AIDS. Kebanyakan kasus-kasus HIV terjadi di negara berkembang. Di belahan negara Afrika, lebih dari setengah penduduk usia dewasa meninggal dunia oleh karena terinfeksi HIV.

Lebih dari 60.000 kasus infeksi HIV telah terdiagnosa sejak tahun 1982 di negara Inggris. Namun demikian, sejumlah kasus kematian yang berhubungan dengan AIDS menurun tajam sejak tahun 1995 oleh karena adanya penemuan terapi yang makin canggih. Diantaranya adalah HAART (Highly Active Anti Retroviral Therapy) yang memiliki kemampuan hingga dapat membuat darah penderita HIV bila dilakukan pemeriksaan laboratorium tidak ditemukan virus HIV (no HIV copies).

Apa yang ditimbulkan oleh virus HIV di dalam tubuh sehingga menimbulkan masalah?

Sekali virus HIV masuk ke dalam tubuh maka virus ini akan menyerang sel-sel T CD4. Virus ini kemudian menggunakan DNA (kode genetik yang terdapat dalam sel) untuk bereplikasi (memperbanyak diri). Sebagaimana partikel-partikel virus yang baru menghancurkan sel T CD4, maka sel-sel ini akan mati. Kemudian partikel-partikel virus yang baru mencoba melekat dan masuk ke sel T CD4 yang baru lainnya, demikian proses ini berlanjut terus-menerus. Berjuta-juta partikel virus baru ini membentuk sel T CD4 setiap harinya, dan berjuta-juta sel T CD4 ini juga akan mati setiap hari.

Untuk menandingi kerusakan yang disebabkan oleh virus ini maka tubuh berusaha membentuk berjuta-juta sel T CD4 baru setiap hari. Namun demikian, lama kelamaan virus ini akan ’menang’ dan sejumlah sel T CD4 ini secara bertahap jumlahnya akan menurun (biasanya dalam beberapa tahun). Pada saat level sel T CD4 berada di bawah level yang seharusnya, maka sistem pertahanan tubuh melemah.

Jika sistem pertahanan tubuh anda melemah, maka tubuh dapat dengan mudah timbul berbagai macam infeksi oportunistik. Infeksi ini disebabkan oleh berbagai kuman penyakit yang umumnya sering berada di sekitar kita. Jika sistem pertahanan tubuh baik, maka anda tidak mudah terkena infeksi patogen alamiah ini. Akan tetapi, jika sistem pertahanan tubuh lemah, maka kuman penyakit ini dapat dengan mudahnya menyebabkan infeksi oportunistik. Rendahnya level sel T CD4 juga dapat meningkatkan risiko untuk timbulnya berbagai macam kondisi seperti kanker.

Bagaimanakah gejala dari HIV dan AIDS?

Infeksi primer HIV

Jika anda pertama sekali terinfeksi HIV maka disebut dengan ’infeksi primer’. Anda belum merasakan gejala apapun pada saat ini. Namun demikian, banyak orang pada awalnya mengalami gejala seperti flu (flu like syndrome atau mononucleosis like syndrome). Keadaan ini terjadi setelah 2-6 minggu terinfeksi HIV. Hal ini disebut juga dengan ’keadaan serokonversi’ dimana pada saat ini antibodi pertama kali muncul dalam saluran darah (lihat di bawah ini). Gejala tersebut dapat berupa: demam, nyeri tenggorokan, bintik-bintik merah di tubuh, merasa badan tidak enak, diare, pembengkakan kelenjar, merasa cepat lelah dan lain-lain. Gejala ini dapat terjadi selama satu minggu atau lebih, dan sering hanya diperkirakan sebagai penyakit flu biasa atau penyakit oleh virus lainnya, sehingga sering diabaikan. Hal ini belum disebut AIDS namun ini merupakan reaksi awal pada seseorang baru terinfeksi HIV. Karena manifestasi klinis yang kurang patognomonik maka adanya riwayat kontak dengan cairan tubuh dari penderita HIV, entah melalui hubungan seks, jarum suntik, atau yang lainnya merupakan prediktor utama perkiraan sudah terjadi penularan HIV. Dan untuk memastikannya minimal harus menunggu 6 bulan setelah riwayat kontak (window period) hingga imunoglobulin anti-HIV muncul dalam darah, yang merupakan gold standar diagnosis infeksi HIV.

Pada beberapa kasus, infeksi primer HIV ini menyerupai meningitis.

Setelah infeksi primer

Setelah terjadi infeksi primer, seseorang yang terinfeksi HIV dan tanpa mendapatkan terapi anti HIV-pun dapat hidup tanpa menunjukkan gejala apapun selama beberapa tahun. Hal ini biasanya dalam 8-9 tahun setelah terinfeksi, namun dapat kurang dari 8 tahun ataupun lebih dari 9 tahun. Oleh karena tidak adanya gejala sama sekali selama masa ini, maka banyak orang yang terinfeksi HIV ini tidak menyadari bahwa mereka sudah terinfeksi virus HIV. Namun, virus tentu akan terus membelah diri, dan sejumlah sel T CD4 akan cenderung menurun jumlahnya, sehingga anda yang terinfeksi HIV dapat menularkan kepada orang lain tanpa disadari. Selama masa ini, orang yang terinfeksi HIV ini dapat timbul pembengkakan kelenjar limfe persisten dengan atau tanpa keringat dingin di malam hari.

Pada saat ini anda mulai timbul terjadinya luka di rongga mulut yang berulang, infeksi herpes ataupun cacar yang berulang, atau dermatitis seboroik yang parah. Pada beberapa kasus, penyakit tuberkulosis yang sudah lama dapat muncul kembali walaupun belum terjadi keadaan AIDS.

Gejala AIDS

· Istilah AIDS ini untuk menggambarkan suatu keadaan lanjut dari infeksi HIV. AIDS merupakan istilah umum yang meliputi kumpulan berbagai macam penyakit yang dapat terjadi oleh karena sangat melemahnya sistem pertahanan tubuh. Secara umum seseorang dengan AIDS menunjukkan:

· Rendahnya jumlah sel T CD4 (≤ sekitar 200 sel per mm3 darah); dan/atau:

· Satu atau lebih infeksi oportunistik seperti pneumonia carinii pneumocystis, sariawan di vagina atau mulut yang berat, infeksi jamur berat, tuberkulosis, mikobakterium avium kompleks, infeksi mata berat, dll. Keadaan infeksi ini dapat disertai juga dengan berbagai macam gejala seperti keringat yang berlebihan, demam, batuk, diare yang terus menerus, penurunan berat badan, dan kelamahan tubuh. Tanpa adanya ART (Anti Retroviral Therapy), maka infeksi berat ini dapat mengakibatkan suatu keadaan yang fatal. Infeksi Tuberkulosis merupakan salah gejala yang sering menyebabkan kematian pada orang-orang yang terinfeksi HIV.

Sebagai tambahan, orang-orang yang terinfeksi HIV dapat meningkatkan kejadian seperti:

· Berbagai macam jenis kanker. Sarkoma kaposi merupakan kanker yang biasanya dijumpai pada penderita AIDS. Juga dijumpai peningkatan kejadian kanker leher rahim, dan kanker limfoma.

· Penyakit otak yang berhubungan dengan AIDS seperti HIV ensefalopati (AIDS dementia).

· Penurunan berat badan yang berlebihan.

Gejala-gejala lain dapat juga terjadi selain yang sudah disebutkan di atas. Anak-anak dengan AIDS dapat terjadi infeksi opurtunistik yang sama dengan orang dewasa. Sebagai tambahan, anak-anak ini dapat juga timbul infeksi berat seperti infeksi telinga berat, tonsilitis berat, dll.

Berbagai macam variasi kondisi selain gejala di atas

Adanya berbagai perubahan dari infeksi primer yang dalam beberapa tahun tanpa menunjukkan adanya gejala , sampai kemudian timbul AIDS, merupakan suatu keadaan yang dijumpai pada orang-orang penderita infeksi HIV yang tidak mendapat terapi. Beberapa orang yang terinfeksi HIV dapat saja terjadi penurunan kesehatan dalam waktu cepat. Hal ini khususnya sering terjadi di negara-negara berkembang. Di sisi lain, beberapa orang yang terinfeksi HIV dapat bertahan beberapa tahun tanpa menunjukkan adanya gejala yang serius. Sebagai tambahan, terapi secara modern dapat menimbulkan perbedaan yang besar.

Apakah pemeriksaan yang harus dilakukan?

Pastikan terlebih dahulu diagnosanya

Suatu pemeriksaan dengan menggunakan sampel darah dapat mendeteksi adanya antibodi HIV. (Antibodi merupakan protein di dalam darah yang dapat menyerang berbagai macam virus dan kuman bakteri lainnya. Tubuh dapat membuat antibodi terhadap HIV, walaupun antibodi ini tidak cukup untuk membersihkan/menyingkirkan virus dari dalam tubuh). Jika tubuh anda sudah membentuk antibodi terhadap HIV (tes positif) hal ini berarti bahwa anda sudah terinfeksi HIV. Adakalanya anda dapat memiliki tes antibodi positif tanpa terinfeksi HIV (tes ’positif palsu’), oleh karenanya untuk memastikan diagnosa, pemeriksaan lain diperlukan yang disebut pemeriksaan western blot. Pemeriksaan secara western blot ini dapat mendeteksi adanya partikel virus HIV di dalam darah.

Catatan: Dalam beberapa minggu setelah terinfeksi, pemeriksaan menggunakan antibodi dan western blot ini dapat negatif. Diperlukan beberapa minggu, bahkan kadang-kadang beberapa bulan untuk membuat kedua pemeriksaan ini menjadi positif. Window period infeksi adalah 6 bulan, dengan kata lain pada 6 bulan pasca infeksi 98% pasien sudah memiliki antibodi dengan titer yang dapat terbaca pada pemeriksaan laboratorium. Sehingga jika dijumpai adanya kecurigaan yang besar bahwa anda sudah terinfeksi HIV dan hasil pemeriksaan menunjukkan negatif, maka pemeriksaan ini dapat dilulang dalam beberapa bulan kemudian.

Menilai keparahan penyakit

Jika anda sudah terdiagnosa menderita HIV, maka dokter akan melakukan pemeriksaan darah untuk menilai jumlah virus dalam darah anda dan jumlah sel T CD4 di dalam darah anda. Pemeriksaan ini dapat dilakukan dari waktu ke waktu untuk menilai seberapa besar penyakit ini sudah berjalan (serta respon terhadap terapi).

Pemeriksaan lain yang berhubungan dengan kondisi yang berkaitan dengan AIDS

Anda dapat dilakukan berbagai macam pemeriksaan untuk mengetahui apakah ada infeksi oportunistik ataupun kondisi yang berkaitan dengan AIDS, dan hal ini tergantung kepada gejala yang terjadi pada diri anda.

Apakah terapi untuk infeksi HIV?

Terapi untuk ’menangkap’ virus 

Sejak tahun 1990-an sejumlah obat sudah berkembang yang disebut obat antiretrovirus. Ada beberapa kelas dalam obat ini seperti: nucleoside analogue reverse transcriptase inhibitors (NRTIs), protease inhibitors (PI), dan non-nucleoside reverse transcriptase inhibitor (NNRTI). Setiap obat dalam kelas ini berbeda cara kerjanya, namun semuanya bertujuan untuk menghentikan replikasi virus HIV tersebut. (Obat-obatan ini tidak menyembuhkan dan tidak membersihkan tubuh dari HIV, namun untuk menghentikan perbanyakan virus HIV di dalam tubuh).

Penelitian sudah membuktikan bahwa penggunaan tiga atau lebih obat antiretrovirus pada saat bersamaan, dimana setiap obat menyerang virus HIV pada titik yang berbeda pada masa siklus pembelahan sel, dibandingkan jika hanya menggunakan satu atau dua jenis obat antiretrovirus. Oleh karenanya terapi umumnya menggunakan kombinasi dari ketiga kelas obat-obat antiretrovirus. Penggunaan ketiga macam kelas ini disebut HAART (highly active antiretroviral therapy). Selain hal di atas, penggunaan secara kombinasi ini juga dapat mengurangi risiko virus resisten (kebal) terhadap salah satu obat.

Tujuan dari pengobatan ini adalah untuk mengurangi jumlah kepadatan virus. Pada kebanyakan orang yang menggunakan terapi HAART, jumlah kepadatan virus menurun sampai batas rendah, dan jumlah sel-sel T CD4 meningkat. Hal ini berarti bahwa sistem pertahanan tubuh tidak lagi lemah dan anda tidak terjadi infeksi oportunistik. Namun, diperlukan terapi yang terus menerus dan berkelanjutan untuk mencegah virus menjadi kebal terhadap obat-obatan ini.

Pada beberapa kasus, obat-obatan antiretrovirus ini juga memiliki efek samping. Misalnya, beberapa jenis obat dapat berinteraksi dengan berbagai macam obat lainnya sehingga diperlukan untuk mengubah kombinasi awal obat dengan kombinasi lainnya untuk mengurangi terjadi efek samping, reaksi ataupun kekebalan virus terhadap kombinasi awal obat. Oleh karenanya, setiap individu penderita HIV dapat menggunkan berbagai macam kombinasi yang berbeda.

Kapan sebaiknya terapi antiretrovirus ini dimulai?

Secara umum, terapi antiretrovirus ini dapat dimulai jika:

· Adanya infeksi opurtunistik atau timbulnya kondisi yang berkaitan dengan AIDS; atau:

· Jumlah sel-sel T CD4 turun ke batas ≤ 350 sel per mm3 darah, walaupun tanpa  dijumpai adanya gejala. Dimulainya pengobatan ini sangat tergantung kepada berbagai macam faktor seperti adanya gejala, jumlah kepadatan virus, penurunan sel T CD4, dll.

Namun demikian, terapi HIV ini sangat bergantung sekali kepada masing-masing daerah. Berbagai macam penelitian menilai apakah penggunaan antiretroviral sebaiknya dimulai pada orang-orang yang terinfeksi HIV namun tanpa gejala ataukah dimulai langsung pada saat orang tersebut pertama sekali terinfeksi HIV. Penelitian  ini juga menunjukkan apakah keuntungan dari penggunaan obat ini sebelum gejala timbul dan juga efek samping dari obat-obat antiretrovirus.

Terapi dan pencegahan terhadap infeksi

Infeksi oportunistik dapat diterapi dengan menggunakan antibiotik, anti jamur, anti tuberkulosis, dll; tergantung infeksi mana yang timbul pada orang tersebut. Walaupun mungkin pada diri anda tidak timbul infeksi oportunistik ini, namun begitu jumlah sel T CD4 anda rendah maka anda disarankan untuk menggunakan satu atau lebih antibiotik ataupun obat lainnya untuk mencegah terjadinya infeksi oportunistik.

Bagaimanakah infeksi HIV dapat dicegah?

Hingga saat ini tidak dijumpai adanya vaksin untuk mencegah HIV secara benar-benar efektif. Oleh karenanya untuk mencegah infeksi oleh virus HIV ini maka sebaiknya anda menghindarkan berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan risiko tertular HIV seperti penggunaan secara bersama jarum suntik dan juga hubungan seksual yang tidak diproteksi.

Seks dan HIV

Cara yang paling efektif untuk tetap terbebas dari menularnya infeksi HIV ( dan juga penyakit menular seksual lainnya) adalah hanya memiliki satu pasangan hidup.(Hal ini juga berarti bahwa pasangan anda juga hanya memiliki satu pasangan hidup juga). Selain itu penggunaan kondom pada saat kegiatan seksual juga diperlukan. Proteksi ini disebut dengan ABC.

· Abstinensia dari kegiatan seksual sampai anda menikah

· Be faithful (saling setia kepada pasangannya)

· Condoms (Kondom)

Adanya kampanye untuk penggunaan proteksi ABC ini tampaknya sudah cukup sukses untuk mencegah penyebaran HIV di beberapa negara berkembang, khususnya di Uganda. Beberapa kelompok menyatakan penggunaan kondom ini sebagai senjata pertama untuk mengurangi penyebaran HIV dibandingkan dengan abstinensia seksual dan setia pada pasangan. Hal ini kemungkinan oleh karena sebagian besar yang termasuk kelompok risiko tinggi untuk tertular HIV adalah para pekerja seks. Sebagai contoh, di Negara Thailand sudah dipergunakan kondom sebagai proteksi terhadap penyebaran HIV dan penggunaannya juga sudah menunjukkan adanya penurunan angka kejadian HIV.

Catatan: Walaupun dengan penggunaan kondom dapat secara besar mengurangi risiko HIV, namun hal ini tidak berarti anda tidak berisiko sama sekali untuk terkena infeksi HIV. Kondom dapat saja robek ataupun ada lubang kecil, sehingga kondom tidak selalu berfungsi dengan baik.

Cara lain

Beberapa kasus HIV dapat dicegah dengan cara lain. Misalnya:

· Jika anda termasuk pengguna jarum suntik dan tidak berbagi jarum suntik dengan orang lain.

· Para pekerja rumah sakit harus mengikuti petunjuk keselamatan kerja agar mengurangi risiko tertusuk jarum suntik. Jika anda tertusuk, segera hubungi dokter. Pemberian obat-obat anti HIV segera dalam 1-2 jam setelah tertusuk dapat mencegah penularan HIV.

· Jika anda terinfeksi HIV dan saat ini hamil maka anda membutuhkan pemeriksaan dan penanganan kehamilan yang rutin untuk mengurangi risiko virus menyebar kepada bayi anda.

Bagaimanakah dengan prognosisnya?

Sebelum pertengahan tahun 1990-an, kebanyakan orang meninggal dunia setelah AIDS timbul dalam 1-2 tahun. Sejak diperkenalkannya obat-obat antiretrovirus pada pertengahan tahun 1990-an maka prognosis penderita HIV terlihat lebih menggembirakan. Banyak penderita HIV dan AIDS terutama di negara maju saat ini dapat bertahan hidup lebih lama dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Banyak penderita HIV yang tinggal di negara-negara berkembang  dan tidak mendapatkan pengobatan yang cukup efektif sehingga dapat terjadi epidemi dan pertambahan jumlah penderita HIV.

